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KENDALA POLISI DALAM MEMBERANTAS JARINGAN NARKOBA
DI WILAYAH HUKUM POLTABES PADANG

PENDAHULUAN

Schelum e globalisasi pelaksanzan  pembangunan pasional  hanya
mengutamakan periumbuhan di bidang ckonomi saja, sehingpa kurang diimbangi
denpan periumbuban kehidupan sosial dan politik vang  demokratis  dan
berkeadilan, Pembangunan vang tidak merata serta tidak berlandaskan sumber
doya manusia vang dimiliki atao tidak berdasarkan kepada konsepsi ekonomi
kerakvatan vang telab menmmbulkan krisis yang bersifat multidimensional, yung
pada gilirannya menimbuoikan berbagai dampak neganf. salah satu diantaranya
kerawanan di bidang keamanan dan ketertiban masyarskat, Indikasi ke amb mi
ditandai dengan cukup meronjoloya berbagai kasus penyakil masyvarakal atau
pekat. salah saly diantaranys merebaknya peredaran narkotika dan zat addikul
lainnyva otaw vang lebib dikenal dengan istilah "NARKOBA", (Heh remaja sudah
dignpeap sehapai "TRENDY" vang ditire sebagal alasan agar {idak ketinggalan
ZAMAIL.

Muasaluh narkoba tidak saiz merupakan masaloh nastonal atne urusan
dalam negara kit semdink, tetaps sudah merupokan maszalab dunia internasional
vang jasinganzya lerdapal dimana-mana,

Dhaerah Soneatera Borat dan kota Padang kKhususnya vang sckaligus
merupakan  ibukota  provinsi wvanp selmp gisn membanpen denpan luas
A4 Ga ke ovane terdinn dart 11 keewmatan, 193 kelurahan dan berpenduduk
TRARAY v dengun njn pertuminbaon pendoduk 276 % berdasarkan sensus
penduduk tahun 1998 (Bappeda Padang, 2002 < 171, disalu sist sehaon kota besar
tdak liepan dori ancaman penvalzhgunaan narkeba ini. kabkan sudah pada taral
vane menckhowatirkan, Barang haram ini tidak saja didatangkan dan daerah lain.
wiapt sudah diprodukst sendin seperti vang terdspal ki komplek perumaban
Uhnamed dli Ule Guaedut, Selan it banyvaknva  tempat-tempal hiburan dan
perbelanjoan wserba vanpg memungkickan untuk terjadinva trnsaksi narkoba ini.

Kemudion berdasarkan dam dori Kepoelisian Negara R daerah Somamera
Baras Dhrekiorm Reserse Kreiminal maka Poliabes Padaneg mendudubki rangking
teratas ditandinekan dengan 10 Gsepuluh) Polresta lainnva vaitu 31 kasus
(73 %) (Polda Sombec, 2062 2 2

Berdasarkan data tersebut i atas, hal ini merupakan permasalahan vang
gzt menpancam masyarakar dimoana dan kapan saje. Telah berbagai upaya
Jdilakukun ofeh pemerintah dan aparat penegak bukoem serta ancarnan hukeman
vt berat. namon dalam Benvatusanya bdak membual jernva para pergedar
dan pemakar narkoba untuk menghentikan kegiatan tersebut, dengan keuntungan
vang dirgihova berlipal ponda. Sehinppa spandubk-spanduk vang dipajange di
semhinpy Tempnn ving dapar dinaca oleh ymun hanya merapakan kamuflase saji.
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semmentars 1 belakang spanduk tersebut masih saja berlangsung transakst dan
konsumsi tanpa hentinyva dengan cara sembunvi-sembunyi denpan jaringan vany
cukup rapi dan teroreanisir dengan mengpunakan sarans dan prasarana vang salit
dipantau olch polisi. sehingga membuat polisi mengalami kesulitan dalam
menjerat jaringan fersebul, neskipun memakan waki vang cukup Jama,
sementars “harang haram” tersebut habis terjual.

Mengingat penvalahpunaan narkobs ini sangal berbahava sekali. erutama
bagh generasi muda yang merupakan generasi penerus banpsa maka menarik
untuk melakukan penelitian dengan judul @ "Kendala Polis dalam Memberantas
laringan Markoba di Wilayah Hukum Poltabes", Untuk mengetahui apa sajo jenis
markoba yang banyak beredar, serta apo kendala vang dihodapi polisi dalam
memberantas Jaringan pengedar narkoba di wilayah hukom Poltabes Padany.

TUIUVAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan

i, Untuk mengetahui jenis narkaba yang banvak beredar i kota Padang,

2.0 Umuek  menpetahui  penpedar  dan siapa saja pasien  (sasaman)  dari
penvalahegunaan narkoba.

a0 Untek mengetabu kendala vanpg dihadap polist dalam memberantas jaringan
rrkoba i kola Padang,

Wlaniaat Penelitian

Lo Untnk mengetabu dan mendalanu peneetahuan <3 bidang hukum terotama di

Hukum Narkatika dan Pererapannya

2o Vondk pepegak hekum meripakan masokan dalom penepakan hukum. dan
uniuk pemerintah sebapal  pedoman dalam mengambal  kebijaksansan
terutama dalam menyediakan anggaran ¢ danz untuk memberantas jaringan
peneadar narkaba,

-

METODE PENELITIAN

Pendekatan dilakukan secara yuridis empars, dalam artion penelitian in
difskukun secara sosielogis anpa melepaskan persozlan hukumova, perlumva
pendekatan varidis disamping pendekatan empiris adalah ek melihan tindakan
vany chilskukan oleh aparat sudah sesuat denzan aturan vang berlaku dalam
perundang-undangan. serta kendala apa saja vang dihodapi oleh aparat di
lapangan. Penehtian i bersifat deskriptil analitis dalam ari kera berupava
mengunikan dan menganalisis permasalahan vang dikemukakan, sedangkan
analisis dilakukan secara kualitact

Data yany dikumpulkan terutama bersifat sekunder vakie sumber hukum
orimer dan sekunder vaitn beipa peraturan perendang-undangan, buku-buku dan
tulisan vang berkaian dengan masalah narkoba
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Thia sekunder diperoleh denpan wawancara rerbadap pimpinan dengan
responden  ditetapkan securs bertujuan (purpose sampling),  respondennya
terutama polist vang periah menangant kasus narkoba.

TINIAUAN PUSTAKA

Falisi secara kescharan adalab aparat vang dibert kewenangan oleh negara
untuk menegakkan kelentraman, keamanan dan ketertiban omowm dan untuk
rienolak babava vang mengancam individu dan masyvarakat

Berdasarkan  tmpoongjawabayva, maka schutan umiek kepolisian dapal
dibagi atas 2 macam vaity ;

. Polisi Aadmimstratil polist keamanan atau polist jalanan [lalulindas dan
sebugainya) vang disebut Juga denpan "service poligee”, pelisi tenib. polisi
serapam, Tupasnva membernikan pelovanan umum, bantuan alan perolongan
kepasda masvarakal, mencgakkan hukum vang bersibat mengawr baik dar
pusal maupln dacerah.

2. Polisi peradilan. polist rahasia atan reserse. polise m disebot jugs dengan
"podice judicaire”. tagasnya mencgakkan hukum pidana. mencart pelaku
Hrilak  pidona,  mengumpulkan buki-boki dan santioya Jdi proses. &
penpaditan. [ Indonesia polist ini disebil dengan reserse (Heskam
rriminally. Restik (Reserse Narkotika), (M. Faal, 1991 £ 45)

Narkotika dain obat terlarany vang selanjuinys distnekon dengan oarkoba
ganlan axronnm. dari narkatika dan obat berbahava steo wrlorang, silah i
cukug lusin: digunaban oleh modia massa.

kg norkotika ado hobuneanmva denean katg "Nadkors” e bahosa
Yunan herort menjedikon kejang,  Puda terminalogi nwedis dikenal denguan
Etilah Narcose aau Narcosis vang berarmi dibinskan. kemudian amnsa semakin
meluns sebimoeza sama dengan "1roes” dalam bahasa Inggris (Sudyono. [0 P985 ;
|29

“elimjutnya menuen Bahrochom Balwy Nackotika wdalah @ boerupe opet
apium, candu dun abat lminonva yang berkhasiot seperts obat {Opaat Lk, Degey)
merupakan bahan kinva alam vang berasal dan tumboh-tambuhon papar Vesomi
verunt. (Dudi Putra, 2000 & 3 53

Mlenurut Masrun [Haroen habwa narkaba adalah bagian dar Klsonar, bal ini
didosarkan was dalil dalam Al-Checan dalam suet Al-Midah ava S - 9]
dijelaskon entomy Khamar vang mengandung pezgeriian "sosuala sung mengiaca
Peslavkar  akal” dap membuar  ewa wdak osiabil gika digunokan Ini
menginplementasikan narkoba membuat akal kacau balou dun fraa song dak
stahii, termasuk dolam pengenian khamar vang terlorang untuk dikonsurnsi
{Budi Putre. 2000 <<,

Thilaen bukum posittt Indonesia pengertian mukotiba dapat dilibat dalam
endang-undang Nomor 22 mhon 1997 pasal | oangka 1 pady ketentuan amum

:-\..".!ll.I'



Warkotika adalah zat atau obal yang berasal darl lanaman batk sintets
manpun semi sintetis vang dapat menyebabkan penurunan ata perubahan
kesadaran, hilangnya rasa. mengurangt ssmpai menghilanghkan msa nyetl
dan dapat menimbulkan tergantung vang dibedakan ke dalam golongan--
crolongn.

E., HASIL DAN PEMBAHASAN
4. Untuk melias gambaran secara jelas mengena permasalahan yang diteliti.
vaitu kendals polisi dalam memberantas jaringan markoba di wilayah hukum
Balighes PPadane. maka pepelitn terlebah dahulu memaparkan secara global
tentang keadaan penyalabgunaan narkeba, vang ada datanya dx jajaran Folda
Sumbiar dalam tabel herikut in.

abei |
| | e Jenis B
: e Jumiah | lumlak Mt
bl Kesanuan Kisus TEK Pstasy | Gianja Fxi | Shabuw-
shabu
P | Dir Reskrim EE 20 5 5 5 1 -
7 | Tollabes Padang AR S - 4 1 Z
3 | Resta BKT [+ 19 | 3 EF I .
4 Bosta Pasaman b b o = 3 - -
| 5 | Besta 50 Ko 14 T | R - [ 2
| Res, Pessel | i 4 . 4 .
| 7 | Res Pdg Pariaman 7 S | i
| B | Res SWI/STE I 5 | - i - :
9 | Bes T Datar it bee | = [0 =
10| Res, Sokok [ 10 |3 - | - -
[1 | Res:Agam 4 P s i - :
| Jumlith I L I A | L1 | & 4

Symner Data: Dircklorse Beserse Forimina! Polds Sumateras Harat

foalan diperhatikan rekapitulasi Kasus Sarkeba vang  dikelearkon oleh
Direktomar Rescrse Kriminal Polda Sumatera Barat, maka jelas terlibal
Poliabes  Padime.  datem  penvalahpunsan Rasus  Nurhoba merupakan
peringkat | Ferama, jike dibandingkan dengan Polresta fainnya vang
herads di wilivab hukum Polda Sumatersa Barat vanu lebib kurang 63 %

o lenis Narkoba vang banyak heredar di wilayah hukum Poltabes Padang
Uptuk melihal jenis Narkoba vang banyak beredar dom berbiasil di sidik oleh
nalisi dF Poltabes Padang adalah sebagai berizol .



~ Tabel 11

M Kesatuan senis B
' ’ Putaw | Ganja Ext | Obav'Shabu®
I |Puliabes Padang - 14 k) i 2

Sumber Data: Reserse Poltabes Padang

Dhari data tersebut di atas {tabel 11} maka jenis Narkoba vang banvak beredar
adalah jenis ganja vailu £ 19 kasus kemudian menyusul jenis Fhstas: vaim
10 kasus dan jenis obat'shabu-shabu £ 2 kasus. Kalau kita perhatikan dam
jenis tersebut i atas maka pengguna ¢ permakail pasiennva beraneka ragam,
mulal dari kelas ckonomi tingkat bawah. sampai kelas ckonomi menengah
ke atas.

Cnja im banvak disuka: oleh remaa karena harpanyva murah dan dapat
dibell menurt kebutuhan (dalam partai keeil) dan mudah mendapatkannyi.,
iika dibandingkan dengan ekstasi dengan nilai jual lebih mahal dan
bervariasi tergantung dari dosis obal tersebut,

Pengedar dars penvalahounazan Narkola

Tahel [I
i : Pengedar . i i
Unaur / Jenis Kelamin Pekerjaan
| | 251h { Laki-laki Jualan Draun ganja kering i
2 | 401k 7 Lake-laks Swnasia { Kkstasi (1292 batir} |
3 | 25 the Lak:-laks R | Daun gania kering |
a | 271k { Luki-laks l Swasia | Dhaan ganja kering

5 | 461h/ Laks-laka | Jualan | Dhaun ganj a kering .
6 | 34 1h F Laki-laki | Savast [ Eksta=i (21 butir) i
7 | 291k Laki-laki Swasl | Ekstasi (42 butir) I
& | 191h Laki-faki Swiasla | Dhaun canja kering |
| |

9 1 151k Laki-lzki Eks Pelajar | Lexotan (20 butirg

[eh | 32 th |aki-laki Swiasti | Daun gana keting |
F1 | 19 1h Perempian ks Muhasiswn | Tkstasi (246 buiry |
12 221k Laki-laki Fengangauran [ Traun ganiz kering |
13 | 25 1l Laki-laki Eks Malasiswa t Daun ganja kering |
|4 | Wustizal £ laki-laki | Dengpkel Mobil | Ekstasi (192 botiry |

Sumber Da: Reserse Poltabes Padane

Berdasarkan data tersebut i atas {label 11 maks yang paling  bunvak
pengedarnya adalah laki-laki, tetape jugs odak menotup kemungkinan
penpedar dari Markoba ol juga perempuan yang sebelumnyva berstats
malasiswa di salah sato perpuran tineei di kot Padang yong mengedarkan
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ckstasi dalam partai vang cukup besar juga vaitu = 246 bulir, Disamping itu
seorang anak vang masih di bawabh umor vaitu 13 tahen {menurut UL Na 3/
1997) temang pengadilan anak, telah berani mengedarkan Narkoba jenis
Lexotan schanyvak 20 butir,

Mampaknya pengedar ini tidak terpast pada tingkan umumya maupun
pekerjaannyva, vang penting bagi mereka bapaimana untuk mendapatkan
keuniungan vang banyvak dan kesempatan yvang ada.

Pengpeuna / pemakan MNarkoba

Tabel IV

Jumlah Pemakan / Pengeuna Narkoba di Wilayah Hukum Poliabes Padang
Mo | UmprfJeniz Kelamin Pekerjaan ' EREE

1 | 17 1h ¢ Laki-laki | Ex Pelajar | Daun ganja kering
2 | 17 th/ Laki-laki | Ex Pefajar | Daun ganja kenng
3 | 5361k / Laki-laki { Swasta | Ekstast
4 121 th/ Laki-laki Swasia Ekstasi
5 | 28 th{ Laki-laki Swasta Daun zan) a kering
A L1 Laki-1aki Biuruh Ekstasi
T 1 251th ! Perempuan RT Dyaun ganja kerinp
¥ 122 ah/ Laki-laki =5 maahisisaws |.exonan
0o 18k Laki-laks | Buruh | |-k stasi
[0 1211k 7 Lake-lak: o mehsisen { 1zksraz
11 |22 th ¢ Eaki-taki Fukanpe ojek Dy gara Kering
12 [23 th/ Laki-laki Buruh Diaun panja kering

3121k Laki-laka Muangoe: Davun ganja kering

1t |13 1h/ Laki-iaki P pebajar | Plasan ganja kering
[5 |34 th i Laki-laki PINS | Eraun panja kering
b |24 th{ Laki-laki Swislu [ Ekstasi
i7 123 1th ! Laki=laki Muangoeur !T}:Juu aanja kering |

Sumber Data: Reserse Poliabes Padang

arr tabel sersebut di atas (abel 1V maka pemakat atau penpeuna Narkoba
seenry illepad ada vang berasal dari pelajor dan muhasiswz, lm vang berhasil
werjaring dalam operast vang dilakekan olel polisi, Tetapr apatila kia
perhitikan secara kasol mat paras pemakai sten pengeuna Markoba sccara
iliegal ini lebil banvak dan hasil vang dapat teraring oleh polisic teratama
pacla sekolah-sckolah swasta, Sulitnya teraring pemakal [ pengeind seperl
ini karens polisi mengalami kendala atan hambatom mengikis secara tuntas
pemakal / pengguna Markoba ini.



c. kendala Polisi memberantas jaringan Narkoba i Wilavah Hukwm
Poltabes Padang
Fota Padang  merupakan  ihukols  propnsi Sumatera Barat  vang
mempunyal jumlah penduduk vang begitu padat dan majemuk jika
tibandingkan  dengan daerah lainnva yang ada di Sumatern Barat,
Dhsamping 1w jues merupakan pusat pendidikan dan pariwisaia sehingga
merupakan daerah yang rawan dan aman untuk beredsmya barang haram
mi, terutama di kalangan mabasiswa dan pelajar (sepeni data vang
dikemukakan sebelumnya @ tabel 1V Barang haram o udak saja di
datangkan dari fuar kota Padang seperti dari Solok, Payvakumboh dan luar
propinsi vain dart Aceh. tetapi juga telah diproduksi sendin sepert
kasusnyva vang telah terumpgkap di peremahan Unand Ulu Gader Padang.
Dari data {tabel [V} tersebut di atas it hanya baru sebahagian Kecil yvang
dapat terjaring oleh aparat pelisi. hal inl menurst Yanuarmen Reserse
Paltabes Padang disebabkan adonva beberapa kendaba dalam memberantas
jaringan Markoba ini di wilavah hukum Poltabes Padang, kendala-kendala
tersebut antara lain:'
b Masih minimnya dana vang tersedia untuk mengungkap suatu kasus
penyalahgunaan MNarkeba, memerlukan dana vang besar, kKarena aparal
penesak hukum akan berhasil mengungkap svatu jaringan ~arkoha
dengan  jalan  memancingnyva  ferlebib dahely vaiie dengan cars
mengadakan wwar menawar dalam jumlah para besar, Dana seperti
ing tidak ada disediakan oleh ncoara. Meskipun ini sudah merapakan
gas dan apacn penvidik, wlapr memakon wakio vange L antuk
mengejar sipelaky sementara barang bubii sudah tidak ditemukan lagi

2. harana vang tersedia sangal terhotas

Jarmpan  Nuarkoba mempunm sampa vang solil diaelisipast oleh

aparat  polisi. schimggo sult mendetckst pelakn penyalahgunoan

Narkoba, Ihperlukan sarane vang cukup vieluk o sepert kendarasn

roda cmpat dan redy dua vong kKhosos antuk memboero oo menpejor

pelaku batk sebagai pengedar maupuw: pemakal,

Masth rendabivse Kesichiran bokwen . masvacakst . antuk melaporkan

kasus penyalahgunaon Warkobo ni kepads aparal pemadik.. Kanena

takur diancom otch nelaku

d Belum wdamva undang-medang sang mengatal secara kKhusus tentang

fad

perlindungan saksi. meskipun U1 temane Markotika dan psiboiropika
ini sudabh ada

Wiwancarn. gl LE el 20005 b Poltabes Padang



F. PENUTUP

Untuk memberanias jaringan Narkoba di wilavah hukum Poltabes Padang
secara tuntas belum dapa: dilakukan karena adanva beberapa hambatan atau
kendala. Kendala it tak saja dari pihak aparat polisi sendiri, tetapi juga
Kurangnyva partisipasi dan kesadaran dari masvarckat dan kelvarga unlok
melaporkan kepada polisi, disamping i belum adanva undang-undang vang
melindungi saksi yang melaporkan kasus penyalahgunaan MNarkoba,

Hal ini menampakkan pemerintah atau negara belum serius menangani
masalah  Warkoba ini, kalan  banya  bicara soal "akibat  atau  bahaya
penvatahpunaan  Markoba”  dan merusak generasi muoda tape vang perlu
dipertimbangkan atau dipikirkan adalah dana dan ssrana yang cukup untuk
memberantas jaringan Narkoba aleh aparat polisi. disamping itu pemerintah perlu
membentuk undang-urdang vanp melindungi sakst (vang melaporkan kasus
penvalabgunaan Narkoba)
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